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ABSTRACT 

Fun learning is a method of learning that uses a basic needs-based approach for lower-class 
students. Fun learning is needed especially for lower-class students who have characteristics: a lot of 
moving, requiring a lot of teacher attention and a lot of introducing new things for students with a tendency 
to a limited level of concentration. This fun learning is an urgent need in this modern era. Therefore, this 
study aims to explain the concept of fun learning, especially for elementary school students (grades 1-3) 
elementary school level. The methodology used in this research uses a type of qualitative research with an 
analytical descriptive approach. The results showed that the concept of learning fun for elementary school 
lower class students should be based on the needs of lower-class students who prioritize motor movement 
over cognitive, explain the material in a visual way rather than auditory, involve students in the learning 
process (two-way learning rather than one-way), and include elements of games in learning.      
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ABSTRAK 

Pembelajaran menyenangkan merupakan sebuah metode pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan berbasis kebutuhan dasar bagi siswa kelas bawah. Pembelajaran menyenangkan 
terutama dibutuhkan bagi siswa kelas bawah yang memiliki karakteristik: banyak bergerak, banyak 
membutuhkan perhatian guru, dan banyak memperkenalkan hal-hal baru bagi siswa dengan 
kecenderungan tingkat konsentrasi siswa kelas bawah yang terbatas. Pembelajaran menyenangkan 
ini merupakan sebuah kebutuhan yang urgen di masa sekarang ini. Oleh karenanya, penelitian ini 
bertujuan untuk menjelaskan konsep pembelajaran menyenangkan khususnya bagi siswa kelas 
bawah (kelas 1-3) tingkat sekolah dasar. Metodologi yang digunakan dalam penelitian adalah 
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konsep pembelajaran menyenangkan bagi siswa kelas bawah tingkat sekolah dasar harus berbasis 
kebutuhan siswa kelas bawah yang lebih mengedepankan gerak motorik dibanding kognitif; 
menjelaskan materi dengan cara visual dibanding auditori; melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran (pembelajaran dua arah dibanding satu arah), dan memasukkan unsur game dalam 
pembelajaran.      

Kata kunci: Pembelajaran, Menyenangkan, Kelas Bawah, SD, Metode 

PENDAHULUAN 

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses yang penting dalam transfer ilmu 

pengetahuan di kelas (Kirom, 2017). Makin terencana dan tersistem dengan baik kegiatan 

pembelajaran, makin baik pula proses dan hasil kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 

tersebut. Pada dasarnya tugas tersebut secara tersurat sudah tercantum dalam Undang-

Undang No.14 tentang Guru dan Dosen Tahun 2005, yang salah satunya guru harus memiliki 

kemampuan profesional dan pedagogik, yang turunannya guru harus mampu memahami 

materi yang diajarkan dengan baik sebagai bagian kompetensi profesionalnya (UU No.14 

tahun 2005). Di sisi lain guru juga harus mampu memiliki metode atau cara mengelola 

kegiatan pembelajaran di kelas dengan baik, efektif, inspiratif dan tentu saja menyenangkan 

bagi siswanya (Mulyani, 2009). Seorang guru yang profesional harus memiliki rencana dan 
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skenario pembelajaran yang disusun sesuai dengan karakteristik siswanya dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, makin terencana sebuah kegiatan 

pembelajaran, akan makin terwujud output atau hasil kegiatan pembelajaran yang 

diharapkan (Magdalena et al, 2020).  

Dalam praktiknya, implementasi pentingnya perencanaan sebuah kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan tidak semudah membalikkan telapak tangan. Ada banyak 

faktor yang mempengaruhinya, salah satunya adalah kualitas sumber daya manusia (SDM). 

Faktanya tidak semua guru memiliki pengetahuan bagaimana konsep pembelajaran yang 

menyenangkan yang dapat diterapkan di kelas, baik pembelajaran tatap muka (PTM) 

maupun pembelajaran jarak jauh (PTT). Sebagai contoh, berdasarkan informasi di media 

nasional diberitakan bahwa selama masa pandemi mayoritas pelajar menyatakan mereka 

merasakan kebosanan dalam pelaksanaan kegiatan belajar (Kompas, 2020). Terlepas dari 

faktor-faktor penyebab yang lain, faktor guru sebagai aktor utama dalam kegiatan 

pembelajaran tentunya sangat berperan di dalamnya. Hambatan-hambatan yang menjadikan 

kegiatan pembelajaran membosankan harusnya dapat diatasi melalui rencana pembelajaran 

yang efektif berbasis kegiatan pembelajaran yang menyenangkan.  

   Berdasarkan fenomena tersebut, maka menjadi penting untuk merumuskan konsep 

pembelajaran yang efektif dan efisien terutama bagi siswa kelas bawah, yaitu siswa kelas 1 

sampai kelas 3 tingkat sekolah dasar yang membutuhkan perhatian lebih dalam kegiatan 

pembelajarannya. Siswa kelas bawah ini memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan 

siswa kelas atas dalam hal kemandirian, konsentrasi dan motivasi belajarnya. Diharapkan 

dengan rumusan konsep pembelajaran yang menyenangkan yang adaptif bagi siswa kelas 

bawah tingkat sekolah dasar tersebut dapat membantu para guru, khususnya guru-guru 

kelas bawah, dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa-

siswanya. Pada akhirnya, apakah kegiatan pembelajaran dilakukan secara tatap muka 

(luring) ataupun jarak jauh (daring), setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan haruslah 

menyenangkan bagi para peserta didik, menginspirasi mereka dan memotivasi mereka 

untuk lebih giat lagi belajar dalam rangka menggapai cita-cita mereka.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini ditulis dengan menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu metode 

penelitian yang bertujuan mendalami atau merumuskan suatu konsep tertentu dengan studi 

pustaka sebagai pendekatannya. Sumber data penelitian berupa publikasi kepustakaan yang 

diperoleh dari buku, jurnal atau sumber internet yang berkaitan dan sejalan dengan topik 

pembahasan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara pelacakan terhadap sumber-

sumber publikasi tersebut. Teknik analisis data menggunakan teknis analisis data deskriptif-

analitis, yaitu menggambarkan sebuah rumusan konsep dengan mengacu kepada teori-teori 

yang dirangkum dalam penelitian ini. Rumusan konsep tersebut kemudian oleh penulis 

dijabarkan dan dianalisis untuk kemudian disimpulkan sebagai sebuah konsep yang relevan. 

Selanjutnya rumusan konsep tersebut menjadi output yang diharapkan dari tujuan 

penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konsep Pembelajaran yang Menyenangkan  
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pembelajaran secara harfiah bermakna 

‘proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar’ (KBBI, 2021), 

sedangkan kata menyenangkan secara harfiah bermakna ‘menjadikan senang; membuat 

bersuka hati, membangkitkan rasa senang hati; memuaskan; menarik (hati), merasa senang 

(puas dan sebagainya) akan; menyukai.’ (KBBI, 2021).  

Secara definisi, pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara pendidik, 

peserta didik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar (Hanafy, 2014). Pengertian 

ini sejalan dengan yang tertuang di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 

tahun 2003 yang secara prinsip menyatakan bahwa suatu proses pembelajaran setidaknya 

melibatkan pendidik dan peserta didik dalam suatu lingkungan belajar  (UU No.20 Tahun 

2003). Singkatnya secara pengertian ‘pembelajaran’ merupakan suatu proses yang di 

dalamnya memerlukan perencanaan, strategi dan evaluasi yang melibatkan guru sebagai 

fasilitatornya dan peserta didik sebagai aktor utama dalam kegiatan belajar tersebut. Oleh 

karenanya, makin baik faktor-faktor pendukung terciptanya proses pembelajaran yang baik, 

makin baik pula hasil kegiatan dari proses pembelajaran tersebut.  

Terminologi menyenangkan bisa didefinisikan sebagai suatu keadaan di mana 

peserta didik tidak merasakan kondisi yang membosankan dan menurunnya motivasi belajar 

dalam suatu proses kegiatan pembelajaran (Mulyati, 2019). Setidaknya menurut pengertian 

tersebut ada beberapa indikator penting suatu proses kegiatan pembelajaran dikatakan 

menyenangkan, yaitu: (1) Peserta didik tidak merasakan kebosanan dalam proses kegiatan 

pembelajaran; dan (2) Peserta didik memiliki motivasi belajar yang tinggi dalam proses 

kegiatan pembelajaran.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka proses pembelajaran yang menyenangkan bisa 

didefinisikan sebagai ‘suatu proses pembelajaran yang melibatkan interaksi belajar antara 

pendidik dan peserta didik dalam suatu lingkungan belajar dalam mencapai tujuan 

pembelajaran dengan cara-cara yang membuat peserta didik bersemangat dan termotivasi 

untuk terlibat dalam proses pembelajaran tersebut’.  

Untuk mewujudkan konsep pembelajaran yang menyenangkan di kelas, diperlukan 

langkah-langkah sistematis yang perlu dilakukan oleh para pendidik di sekolah, antara lain:  

a. Tahap Perencanaan Pembelajaran 

Dalam ilmu manajemen, perencanaan merupakan aspek yang penting yang perlu 

dilakukan sebelum memulai suatu kegiatan (Purba, 2018). Perencanaan berfungsi sebagai 

acuan kegiatan sehingga dengannya akan mengurangi ketidakpastian dalam kegiatan 

yang akan dilakukan. Begitu pun dalam lingkup pembelajaran, perencanaan pembelajaran 

sangat penting bagi para pendidik dalam menjalankan alur kegiatan pembelajaran yang 

menarik, inspiratif, dan menyenangkan sesuai dengan karakteristik belajar peserta didik 

dalam rangka mewujudkan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

b. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran  

Setelah tahap perencanaan pembelajaran, tahap selanjutnya adalah tahap 

pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap ini implementasi strategi pembelajaran menjadi 

faktor kunci. Secara definisi strategi pembelajaran merupakan strategi pengorganisasian, 

pemberian pembelajaran, penyajian bahan ajar, penggunaan media pengajaran, 

pengelolaan jadwal dan pengalokasian pengajaran yang diorganisasikan (Darmansyah 

dkk., 2007). Artinya dalam melaksanakan proses pembelajaran, maka seluruh instrumen 
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pendukung proses pembelajaran mulai dari kesiapan materi, bahan ajar, alat bantu 

pembelajaran atau media pembelajaran, metode ajar dan alokasi waktu pembelajaran 

sudah dipastikan tersedia dan dalam prakteknya bisa digunakan dalam proses 

pembelajaran.         

c.  Tahap Evaluasi Pembelajaran 

Tahap selanjutnya setelah tahap perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

adalah tahap evaluasi. Evaluasi, secara bahasa bermakna ‘nilai atau harga’ yang terambil 

dari istilah ‘evaluation’, atau bisa juga diartikan ‘Penilaian’ yang terambil dari kata ‘al- 

taqdir’, (Idrus, 2019). Secara pengertian, evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai 

proses sistematis untuk menentukan nilai sesuatu (ketentuan, kegiatan, keputusan, 

unjuk-kerja, proses, orang, objek dan yang lainnya) berdasarkan kriteria tertentu melalui 

penilaian (Mahirah, 2017). Jadi yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah penilaian 

yang berhubungan dalam bidang pendidikan dengan mengunakan instrumen atau alat 

ukur yang sudah ditetapkan.  

Tahapan evaluasi pembelajaran ini menjadi tolok ukur keberhasilan proses 

pembelajaran (Haryanto, 2020). Hal ini disebaban pada tahap ini para pendidik dapat 

mengukur tingkat keberhasilan proses pembelajaran dari ukuran-ukuran yang 

ditetapkan, seperti standar nilai KKM, dan standar-standar evaluasi lainnya. Tahap 

evaluasi juga mempunyai peran yang penting bagi para pendidik karena setiap hasil 

evaluasi pembelajaran membutuhkan tindak lanjut untuk perbaikan pada kegiatan 

pembelajaran berikutnya agar menjadi lebih baik lagi.  

 Atas dasar penjelasan-penjelasan di atas, maka penting bagi para pendidik untuk 

memahami tahapan-tahapan penting dalam keberhasilan proses pembelajaran tersebut, 

sebelum mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran di kelas. Makin terencana 

dengan baik, maka akan makin baik hasil dari proses pembelajarannya.   
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Pembelajaran yang menyenangkan dan implementasinya di kelas bawah tingkat 

Sekolah Dasar  

Setelah memahami pentingnya konsep pembelajaran yang menyenangkan (fun 

learning) dan tahapan-tahapan proses pembelajaran yang harus diketahui oleh para 

pendidik, maka penting pula untuk memastikan perencanaan pembelajaran menyenangkan 

tersebut dapat diimplementasikan dengan baik di kelas, khususnya pada peserta didik kelas 

bawah tingkat sekolah dasar yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini.  

Dalam Zulvira dkk (2021), dijelaskan bahwa pembelajaran pada level sekolah dasar 

dikelompokkan ke dalam dua bagian yaitu: (1) Kelompok pembelajaran siswa kelas rendah 

(bawah), dan (2) kelompok pembelajaran untuk siswa kelas tinggi (atas). Jadi secara 

pengertian, pembelajaran siswa kelas rendah (bawah) merupakan proses pembelajaran  

yang  dilaksanakan bagi  siswa  kelas 1, 2 dan 3, sedangkan proses pembelajaran bagi siswa 

kelas tinggi (atas) diperuntukkan bagi siswa  kelas 3,4  dan 5. (Zulvira dkk, 2021) 

 Berdasarkan penjelasan di atas fokus utamanya adalah bagaimana mewujudkan 

proses pembelajaran yang menyenangkan, inspiratif dan memotivasi serta memberi kesan 

postifi bagi pembelajaran siswa kelas bawah (kelas 1, 2 dan 3 SD). Sebelum lebih lanjut 

membahasnya, alangkah baiknya diperhatikan terlebih dahulu karakteristik siswa kelas 

bawah tersebut.  

 Karakteristik yang perlu dikembangkan untuk siswa kelas bawah, sebagaimana 

dijelaskan dalam Zulvira dkk, (2021), setidaknya meliputi dua hal, yaitu:  

1) Karakteristik yang berhubungan dengan Social-Help Skills  

Kegiatan 

Pembelajaran 

Tahap 

Perencanaan 

Tahap 

Pelaksanaan 

Tahap Evaluasi  

PERSPEKTIF SISWA (STUDENT’S PERSPECTIVE):  
MENYENANGKAN, INSPIRATIF, MEMOTIVASI, MEMUDAHKAN DAN BERKESAN POSITIF 
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Tujuan social-help skills adalah menciptakan kondisi berupa perasaan siswa menjadi 

lebih berharga, bermanfaat atau berguna yang dampaknya pada fase ini siswa akan lebih 

cenderung senang dengan pembelajaran yang basis dasarnya bersifat kooperatif. Oleh 

karenanya, pembelajaran yang melibatkan kelompok dan kebersamaan akan lebih disukai 

oleh siswa kelas bawah. Selain itu, pada fase ini pula siswa yang terkategori kelas bawah akan 

menampilkan sisi keakuan dirinya masing-maing, seperti: keakuan laki-laki atau perempuan 

(jenis kelamin), senang dengan pertemanan, senang berbagi, mulai mandiri dalam 

melakukan sesuatu dan senang berkompetisi dengan teman kelasnya. 

2. Karakteristik yang berhubungan dengan Play Skills 

Karakteristik yang berhubungan dengan play skills umumnya berkaitan dengan 

aspek kemampuan bergerak siswa (motorik kasar dan halus) semisal: siswa senang berlari, 

saling mengejar, saling menangkap, saling melempar dan kegiatan bergerak lainnya. Aspek 

ini melatih ketahanan dan koordinasi antar anggota tubuh siswa sehingga membangun 

kekuatan dan ketahanan tubuh siswa.  

Dari karakteristik di atas, maka implementasi pembelajaran yang menyenangkan di 

kelas bawah tingkat sekolah dasar haruslah juga memperhatikan kedua aspek di atas, yaitu: 

aspek social-help skills dan aspek play skills. Contoh konkretnya, misalnya dalam menjelaskan 

materi tertentu di bidang studi tertentu, maka dengan memperhatikan aspek di atas guru 

atau pendidik akan melakukan langkah sebagai berikut: (1) Guru merencanakan kegiatan 

pembelajaran dengan memperhatikan gaya belajar siswa kelas bawah yang berbasis aspek 

social-help skills dan aspek play skills tadi. Kemudian membuat rancangan dan skenario 

pembelajaran sekaligus perangkat yang dibutuhkannya; (2) Selanjutnya guru akan 

mengimplementasikannya dalam proses kegiatan pembelajaran di kelasnya masing-masing. 

Skenario pembelajaran yang sudah disusun akan membantu guru mengelola kelas dengan 

baik dan sesuai kebutuhan serta karakteristik siswanya. Dengan begini, kebutuhan siswa 

akan terpenuhi, dan hasilnya proses pembelajaran akan menjadi jauh memudahkan, 

menyenangkan dan memiliki kesan positif bagi siswa yang terpenuhi kebutuhan belajarnya. 

(3) Terakhir, evaluasi pembelajaran akan membantu melihat kesuksesan pembelajaran yang 

dilakukan apakah sudah mencapai indikator yang ditetapkan atau belum. Jika belum, maka 

dilakukan tindak lanjut berupa perbaikan-perbaikan untuk proses pembelajaran 

selanjutnya. Dengan proses ini, maka bisa dipastikan implementasi proses pembelajaran di 

kelas bawah akan berjalan dengan baik dan dampaknya siswa kelas bawah akan 

mendapatkan proses pembelajaran yang sesuai karakteristik dan kebutuhannya. Jika hal ini 

terpenuhi, maka proses pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa kelas bawah tingkat 

sekolah dasar akan terpenuhi.     

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya konsep 

pembelajaran yang menyenangkan menjadi salah satu metode belajar alternatif yang 

dibutuhkan di era modern saat ini. Di mana proses pembelajaran tidak lagi hanya terpaku 

kepada proses pembelajaran tatap muka (PTM) tetapi dalam situasi tertentu semisal masa 

pandemi seperti saat ini mengharuskan proses pembelajaran dilakukan melalui 

pembelajaran jarak jauh (PJJ/Daring), yang sangat memungkinkan para peserta didik 
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menjadi bosan dan tidak termotivasi dalam proses pembelajaran, terutama bagi peserta 

didik kelas bawah tingkat sekolah dasar yang membutuhkan ruang gerak yang lebih luas.   

Melalui rumusan konsep pembelajaran yang menyenangkan ini, para pendidik akan 

memiliki pengetahuan dan gambaran tentang bagaimana menciptakan proses pembelajaran 

yang menyenangkan terutama bagi bagi peserta didik kelas bawah tingkat sekolah dasar 

yang rentan mengalami hambatan belajar berupa kebosanan dan penurunan motivasi 

belajar. 
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